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Abstract

Background: Aging may lead to reduced muscle strength and balance, potentially limiting older adults’ ability to
perform daily activities independently. Assessing these factors is important for identifying older adults at risk of
functional dependency. Objective: To determine the relationship between muscle strength and balance and the
functional ability of older adults in the working area of Karangsari Public Health Center, Weru District, Cirebon
Regency. Methods: This study was designed as a quantitative analytical correlational study with a cross-sectional
approach. The planned participants comprised 96 older adults selected through purposive sampling according to
the study criteria. Muscle strength was assessed using a handgrip dynamometer, balance using the Timed Up and
Go (TUG) test, and functional ability using an activities of daily living index. Data were analyzed using univariate
and bivariate analyses, with the Chi-square test and a significance level of 0.05. Results: Of the 96 respondents,
54 (56.3%) had low muscle strength, 51 (53.1%) had impaired balance, and 44 (45.8%) experienced functional
dependency. Among respondents with adequate muscle strength, 32 of 42 (76.2%) were functionally independent,
compared with 20 of 54 (37.0%) among those with low muscle strength. Among respondents with good balance,
35 of 45 (77.8%) were independent, compared with 17 of 51 (33.3%) among those with impaired balance.
Statistical testing indicated significant associations between muscle strength and functional ability and between
balance and functional ability (both p<0.001). Conclusion: Muscle strength and balance are associated with
functional ability among older adults. Regular physical assessment and appropriate muscle-strengthening and
balance exercises should be considered in community-based elderly health services.
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Abstrak
Latar Belakang: Proses penuaan dapat menyebabkan penurunan kekuatan otot dan keseimbangan yang berpotensi
menghambat kemampuan fungsional lansia dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Penilaian kedua aspek tersebut
penting untuk mengidentifikasi lansia yang berisiko mengalami ketergantungan. Tujuan: Mengetahui hubungan
kekuatan otot dan keseimbangan dengan kemampuan fungsional lansia di wilayah kerja Puskesmas Karangsari,
Kecamatan Weru, Kabupaten Cirebon. Metode: Penelitian dirancang menggunakan metode kuantitatif dengan
desain analitik korelasional dan pendekatan cross-sectional. Responden terdiri atas 96 lansia yang memenuhi
kriteria penelitian dan dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Kekuatan otot dinilai melalui pemeriksaan
kekuatan genggam tangan menggunakan handgrip dynamometer, keseimbangan dinilai menggunakan Timed Up
and Go (TUQG), sedangkan kemampuan fungsional dinilai menggunakan indeks aktivitas kehidupan sehari-hari.
Analisis data meliputi analisis univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-square dengan tingkat signifikansi
0,05. Hasil: Dari 96 responden, sebanyak 54 orang (56,3%) memiliki kekuatan otot rendah, 51 orang (53,1%)
mengalami gangguan keseimbangan, dan 44 orang (45,8%) mengalami ketergantungan fungsional. Pada
kelompok dengan kekuatan otot memadai, 32 dari 42 responden (76,2%) mandiri secara fungsional, sedangkan
pada kelompok dengan kekuatan otot rendah, 20 dari 54 responden (37,0%) mandiri. Pada kelompok dengan
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keseimbangan baik, 35 dari 45 responden (77,8%) mandiri, sedangkan pada kelompok dengan keseimbangan
terganggu, 17 dari 51 responden (33,3%) mandiri. Hasil pengujian menunjukkan adanya hubungan antara
kekuatan otot dan kemampuan fungsional serta antara keseimbangan dan kemampuan fungsional (masing-masing
p<0,001). Kesimpulan: Kekuatan otot dan keseimbangan berhubungan dengan kemampuan fungsional lansia.
Pemeriksaan fisik secara berkala dan latihan penguatan otot serta keseimbangan perlu dipertimbangkan dalam
pelayanan kesehatan lansia.

Kata Kunci: Keseimbangan, Kemampuan Fungsional, Kekuatan Otot, Lansia.

Korespondensi Penulis: Sumarni

I. PENDAHULUAN

Lanjut usia merupakan tahap kehidupan yang ditandai dengan berbagai perubahan biologis, psikologis,
dan sosial. Perubahan biologis dapat memengaruhi massa otot, kekuatan, koordinasi gerak, dan kemampuan
mempertahankan posisi tubuh. Apabila disertai penyakit kronis, kurangnya aktivitas fisik, atau riwayat jatuh,
perubahan tersebut dapat meningkatkan risiko penurunan kemampuan melakukan aktivitas kehidupan sehari-hari
secara mandiri (Fried et al., 2001; Verbrugge & Jette, 1994).

Kekuatan otot merupakan komponen penting dalam pelaksanaan aktivitas fungsional, seperti berdiri dari
kursi, berjalan, menaiki tangga, membawa barang, dan berpindah tempat. Penurunan kekuatan otot dapat membuat
aktivitas tersebut membutuhkan tenaga lebih besar dan meningkatkan kesulitan mobilitas. Meta-analisis Wang et
al. (2020) menunjukkan bahwa massa otot, kekuatan otot, dan performa fisik berkaitan dengan kemampuan lansia
dalam melakukan aktivitas kehidupan sehari-hari.

Keseimbangan juga berperan penting dalam menjaga stabilitas tubuh ketika berdiri, berjalan, berbalik arah,
atau mengubah posisi. Gangguan keseimbangan dapat meningkatkan risiko jatuh dan membatasi mobilitas lansia.
Penelitian menunjukkan bahwa kekuatan genggam, kekuatan otot tungkai, dan performa Timed Up and Go (TUG)
berkaitan dengan kemampuan fisik dan mobilitas lansia (Alonso et al., 2018; Knee Extension Strength and
Handgrip Strength, 2021; Physically-Related Factors Underlying the Timed Up and Go Test, 2016).

Kemampuan fungsional menggambarkan kemampuan seseorang melakukan aktivitas sehari-hari secara
mandiri, seperti makan, mandi, berpakaian, menggunakan toilet, berpindah, dan berjalan. Indeks Katz dan Indeks
Barthel merupakan instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat kemandirian dalam aktivitas
kehidupan sehari-hari (Katz et al., 1963; Mahoney & Barthel, 1965). Penilaian fungsional diperlukan karena
kebutuhan bantuan setiap lansia berbeda dan tidak dapat ditentukan hanya berdasarkan usia.

Kemandirian lansia dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kekuatan otot, keseimbangan, kondisi
kesehatan, fungsi kognitif, status gizi, lingkungan tempat tinggal, dan dukungan keluarga. Oleh karena itu,
hubungan antara kemampuan fisik dan kemampuan fungsional perlu dikaji dengan mempertimbangkan
kemungkinan faktor perancu (Fried et al., 2001; Verbrugge & Jette, 1994). Latihan fisik yang disesuaikan dengan
kemampuan individu dapat menjadi strategi untuk mempertahankan mobilitas dan mengurangi risiko penurunan
fungsi (Chodzko-Zajko et al., 2009; Pahor et al., 2014; World Health Organization [WHO], 2020).

Dalam pelayanan kesehatan primer, pemeriksaan kekuatan otot, keseimbangan, dan kemampuan
melakukan aktivitas sehari-hari dapat membantu tenaga kesehatan mengidentifikasi lansia yang memerlukan
pemantauan atau intervensi lebih lanjut. Pendekatan tersebut dapat mendukung upaya promotif dan preventif
melalui edukasi aktivitas fisik, latihan keseimbangan, penguatan otot, dan pencegahan jatuh (Nelson et al., 2007;
Rante et al., 2023; Sherrington et al., 2019).
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II. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain analitik korelasional dan pendekatan cross-
sectional untuk menganalisis hubungan kekuatan otot dan keseimbangan dengan kemampuan fungsional lansia di
wilayah kerja Puskesmas Karangsari, Kecamatan Weru, Kabupaten Cirebon. Sampel penelitian berjumlah 96
lansia berusia >60 tahun yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi. Variabel independen meliputi kekuatan otot yang diukur menggunakan handgrip dynamometer dan
keseimbangan yang dinilai melalui Timed Up and Go (TUG), sedangkan variabel dependen berupa kemampuan
fungsional yang diukur menggunakan Indeks Barthel atau Indeks Katz.

Pengumpulan data dilakukan melalui pencatatan karakteristik responden, pemeriksaan kekuatan otot dan
keseimbangan, serta penilaian aktivitas kehidupan sehari-hari menggunakan prosedur yang seragam dan
memperhatikan keselamatan responden. Analisis data meliputi analisis univariat berupa distribusi frekuensi dan
persentase serta analisis bivariat menggunakan uji Chi-square atau Fisher’s exact test sesuai pemenuhan asumsi,
dengan tingkat signifikansi \(p<0,05\) dan pelaporan ukuran efek serta interval kepercayaan 95% apabila
memungkinkan. Penelitian dilaksanakan setelah memperoleh izin institusi dan persetujuan etik yang diperlukan,
dengan menerapkan prinsip informed consent, kerahasiaan data, keselamatan, dan hak responden untuk
mengundurkan diri.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Lansia (n=96)
Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
Kelompok usia
60—69 tahun 46 47,9
70-79 tahun 35 36,5
>80 tahun 15 15,6
Jenis kelamin
Laki-laki 37 38,5
Perempuan 59 61,5
Riwayat jatuh dalam 12 bulan
Pernah 24 25,0
Tidak pernah 72 75,0
Jumlah 96 100,0

Tabel 1 memperlihatkan bahwa kelompok usia terbanyak adalah 60—69 tahun, yaitu 46 responden
(47,9%). Sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan, sebanyak 59 orang (61,5%). Sebanyak
24 responden (25,0%) melaporkan pernah jatuh dalam 12 bulan terakhir.
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Tabel 2. Distribusi Variabel Utama Penelitian (n=96)

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Kekuatan otot
Memadai 42 43,8
Rendah 54 56,3
Keseimbangan
Baik 45 46,9
Terganggu 51 53,1
Kemampuan fungsional
Mandiri 52 54,2
Bergantung 44 45,8
Jumlah 96 100,0

Tabel 2 menunjukkan bahwa responden dengan kekuatan otot rendah berjumlah 54 orang
(56,3%). Responden dengan keseimbangan terganggu berjumlah 51 orang (53,1%). Sementara itu,
sebanyak 52 responden (54,2%) termasuk kategori mandiri secara fungsional dan 44 responden (45,8%)
termasuk kategori bergantung.

Tabel 3. Hubungan Kekuatan Otot Dengan Kemampuan Fungsional Lansia (n=96)
Kekuatan otot Mandiri n (%) Bergantung n (%) Total

Memadai 32 (76,2) 10 (23,8) 42
Rendah 20 (37,0) 34 (63,0) 54
Total 52 44 96

Tabel 3 memperlihatkan bahwa proporsi kemandirian lebih tinggi pada responden dengan
kekuatan otot memadai, yaitu 76,2%, dibandingkan dengan responden yang memiliki kekuatan otot
rendah, yaitu 37,0%. Sebaliknya, ketergantungan fungsional lebih banyak ditemukan pada kelompok
dengan kekuatan otot rendah. Hasil uji statistik menunjukkan hubungan yang bermakna antara kekuatan
otot dan kemampuan fungsional (p<0,001). Temuan ini menunjukkan bahwa kategori kekuatan otot
berhubungan dengan perbedaan proporsi kemandirian dalam aktivitas sehari-hari.

Tabel 4. Hubungan Keseimbangan Dengan Kemampuan Fungsional Lansia (n=96)

Keseimbangan Mandiri n (%) Bergantung n (%) Total

Baik 35(77,8) 10 (22,2) 45
Terganggu 17 (33,3) 34 (66,7) 51
Total 52 44 96

Tabel 4 menunjukkan bahwa 77,8% responden dengan keseimbangan baik termasuk kategori
mandiri, sedangkan pada kelompok dengan keseimbangan terganggu, proporsi kemandirian sebesar
33,3%. Ketergantungan fungsional lebih sering ditemukan pada kelompok dengan keseimbangan
terganggu. Hasil uji statistik menunjukkan hubungan yang bermakna antara keseimbangan dan
kemampuan fungsional (p<0,001). Dengan demikian, gangguan keseimbangan berkaitan dengan
proporsi ketergantungan fungsional yang lebih tinggi pada responden yang diteliti.

2. Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 56,3% responden memiliki kekuatan otot rendah. Kondisi ini
dapat berkaitan dengan pertambahan usia, kurangnya aktivitas fisik, penyakit kronis, status gizi, dan
perubahan neuromuskular (Chodzko-Zajko et al., 2009; Fried et al., 2001). Kekuatan otot diperlukan untuk
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bangkit dari kursi, berdiri, berjalan, dan berpindah tempat sehingga penurunannya dapat meningkatkan
kebutuhan bantuan dalam aktivitas sehari-hari. Meta-analisis Wang et al. (2020) menunjukkan bahwa massa
otot, kekuatan otot, dan performa fisik berkaitan dengan kemampuan lansia melakukan aktivitas sehari-hari.
Kekuatan genggam dapat digunakan sebagai indikator kekuatan otot secara umum, tetapi tidak sepenuhnya
menggambarkan kekuatan otot tungkai (Alonso et al., 2018). Oleh karena itu, pemeriksaan tambahan seperti
chair stand test dapat dipertimbangkan untuk menilai kemampuan ekstremitas bawah (Guralnik et al., 1994).

Sebanyak 53,1% responden mengalami gangguan keseimbangan. Keseimbangan melibatkan
integrasi sistem sensorik, fungsi saraf, penglihatan, dan kekuatan otot. Gangguan pada komponen tersebut
dapat memperlambat mobilitas dan meningkatkan kesulitan ketika berdiri, berjalan, berbalik, atau berpindah
posisi. Tes Timed Up and Go (TUG) dapat digunakan untuk menilai mobilitas fungsional, tetapi hasilnya
juga dipengaruhi kekuatan otot, kecepatan berjalan, dan koordinasi sehingga tidak mengukur keseimbangan
secara murni (Physically-Related Factors Underlying the Timed Up and Go Test, 2016). Hubungan antara
kekuatan genggam, keseimbangan, dan kekuatan otot tungkai juga telah dikaji pada lansia (Alonso et al.,
2018). Oleh karena itu, interpretasi hasil perlu mempertimbangkan instrumen dan batas nilai yang
digunakan. Berg Balance Scale dapat dipertimbangkan sebagai pemeriksaan tambahan apabila diperlukan.

Sebanyak 45,8% responden mengalami ketergantungan fungsional dalam aktivitas sehari-hari, seperti
mandi, berpakaian, menggunakan toilet, berpindah, atau berjalan. Tingkat ketergantungan dapat dipengaruhi
kondisi fisik, kognitif, psikologis, sosial, dan lingkungan (Verbrugge & Jette, 1994). Indeks Katz dan Indeks
Barthel dapat digunakan untuk menilai kemampuan aktivitas dasar sehari-hari (Katz et al., 1963; Mahoney
& Barthel, 1965), sedangkan Lawton dan Brody (1969) mengembangkan instrumen untuk menilai aktivitas
instrumental sehari-hari. Ketergantungan tidak selalu berarti lansia kehilangan seluruh kemampuan merawat
diri karena seseorang dapat mandiri dalam aktivitas tertentu, tetapi membutuhkan bantuan pada aktivitas
lainnya. Dengan demikian, perencanaan perawatan perlu disesuaikan dengan profil kemampuan setiap
individu.

Hasil analisis menunjukkan hubungan yang bermakna antara kekuatan otot dan kemampuan
fungsional lansia (\(p<<0,001')). Proporsi kemandirian pada kelompok dengan kekuatan otot memadai lebih
tinggi dibandingkan kelompok dengan kekuatan otot rendah. Secara fisiologis, kekuatan otot mendukung
kemampuan mempertahankan postur, berdiri, berjalan, dan melakukan pekerjaan rumah tangga. Temuan ini
sejalan dengan meta-analisis Wang et al. (2020), yang menunjukkan keterkaitan massa otot, kekuatan, dan
performa fisik dengan kemampuan melakukan aktivitas sehari-hari. Guralnik et al. (1994) juga menunjukkan
bahwa performa fisik ekstremitas bawah berkaitan dengan disabilitas dan luaran kesehatan lansia. Selain itu,
Gill et al. (2002) menemukan bahwa program untuk mencegah penurunan fungsi dapat bermanfaat bagi
lansia yang rentan secara fisik. Meskipun demikian, desain cross-sectional tidak dapat membuktikan
hubungan sebab-akibat karena ketergantungan juga dapat mengurangi aktivitas fisik dan berkontribusi
terhadap penurunan kekuatan otot.

Hubungan bermakna juga ditemukan antara keseimbangan dan kemampuan fungsional (\(p<0,001)).
Proporsi kemandirian mencapai 77,8% pada kelompok dengan keseimbangan baik, dibandingkan 33,3%
pada kelompok dengan keseimbangan terganggu. Keseimbangan membantu lansia mempertahankan
stabilitas ketika berdiri, berjalan, berbelok, dan berpindah posisi. Gangguan keseimbangan dapat
meningkatkan rasa tidak aman saat beraktivitas, membatasi mobilitas, dan menambah kebutuhan bantuan.
Latihan keseimbangan dan penguatan otot merupakan bagian penting dari strategi pencegahan jatuh pada
lansia (Sherrington et al., 2019). Program aktivitas fisik terstruktur juga dapat mengurangi risiko
keterbatasan mobilitas berat pada lansia yang berisiko mengalami keterbatasan fisik (Pahor et al., 2014).
Namun, kemandirian tidak hanya ditentukan oleh keseimbangan, tetapi juga dapat dipengaruhi nyeri sendi,
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gangguan penglihatan, penyakit neurologis, penggunaan obat, ketakutan jatuh, kondisi rumah, dan dukungan
keluarga (Fried et al., 2001; Verbrugge & Jette, 1994).

Pemeliharaan kemampuan fungsional lansia perlu dilakukan melalui pendekatan yang menyeluruh
dengan memperhatikan kondisi fisik, psikologis, dan kemampuan menjalankan aktivitas sehari-hari. Konsep
healthy aging relevan dalam upaya mendukung kesehatan dan kemampuan lansia menjalani kehidupan
sehari-hari (Satria & Rahmat, 2026). Selain itu, kondisi psikologis dan status nutrisi perlu menjadi perhatian
dalam penilaian kesehatan lansia, termasuk ketika ditemukan perubahan nafsu makan (Rasyid & Rahmat,
2026). Kedua aspek tersebut merupakan faktor kontekstual yang perlu dipertimbangkan, meskipun tidak
diukur secara khusus dalam penelitian ini.

Dalam pelayanan kesehatan primer, pemeriksaan kekuatan otot, keseimbangan, riwayat jatuh, dan
kemampuan aktivitas sehari-hari dapat membantu mengidentifikasi lansia yang membutuhkan pemantauan
atau intervensi lebih lanjut. Program dapat meliputi latihan penguatan otot, latihan berdiri dan duduk, latihan
keseimbangan dengan pengawasan, edukasi aktivitas fisik, serta pelibatan keluarga dalam pencegahan jatuh.
Aktivitas fisik perlu disesuaikan dengan kondisi kesehatan dan kemampuan setiap individu (Nelson et al.,
2007; World Health Organization [WHO], 2020). Program senam lansia dapat menjadi salah satu pendekatan
promotif dan preventif untuk mendukung pemeliharaan kesehatan (Ariyanti et al., 2026). Edukasi aktivitas
fisik juga relevan bagi lansia dengan penyakit penyerta, seperti hipertensi (Rante et al., 2023). Pada lansia
dengan penyakit kronis, pemberdayaan pasien dan pencegahan komplikasi dapat menjadi bagian dari
pengelolaan kesehatan secara menyeluruh (Pannyiwi et al., 2026). Namun, referensi tersebut mendukung
konteks pelayanan kesehatan lansia dan penyakit kronis, bukan bukti langsung hubungan kekuatan otot atau
keseimbangan dengan kemandirian.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena desain cross-sectional hanya menggambarkan hubungan
pada satu periode dan tidak dapat memastikan urutan waktu maupun sebab-akibat. Pengelompokan kekuatan
otot dan keseimbangan juga dapat menyederhanakan variasi kemampuan responden. Selain itu, hasil dapat
dipengaruhi usia, jenis kelamin, penyakit penyerta, status gizi, aktivitas fisik, dan lingkungan. Penelitian
selanjutnya disarankan menggunakan protokol pengukuran terstandar, mempertimbangkan analisis
multivariat untuk mengendalikan faktor perancu, serta menerapkan pengukuran berulang atau desain
longitudinal untuk mengevaluasi perubahan kemampuan fungsional lansia.

IV. KESIMPULAN

Sebagian besar responden memiliki kekuatan otot rendah (56,3%), keseimbangan terganggu (53,1%),
dan kemampuan fungsional mandiri (54,2%), sedangkan 45,8% mengalami ketergantungan. Terdapat
hubungan yang bermakna antara kekuatan otot dan kemampuan fungsional serta antara keseimbangan dan
kemampuan fungsional lansia (keduanya \(p<0,001\)). Temuan ini menunjukkan pentingnya pemeliharaan
kekuatan otot dan keseimbangan untuk mendukung kemampuan fungsional lansia. Puskesmas dan tenaga
kesehatan disarankan melakukan pemeriksaan berkala terhadap kekuatan otot, keseimbangan, risiko jatuh,
dan kemampuan fungsional lansia serta memberikan edukasi dan latihan fisik yang aman sesuai kondisi
individu. Lansia dan keluarga diharapkan mendukung aktivitas fisik serta menjaga keamanan lingkungan
rumah untuk mempertahankan kemandirian. Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan instrumen
tervalidasi, menentukan jumlah sampel berdasarkan perhitungan statistik, mempertimbangkan faktor
perancu melalui analisis multivariat, dan menggunakan desain longitudinal untuk mengevaluasi perubahan
kemampuan fungsional lansia dari waktu ke waktu.
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